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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Adanya globalisasi membuat batas antar negara semakin memudar atau bahkan 

hilang sehingga diharapkan informasi dan perkembangan negara lain dapat 

berpengaruh baik terhadap perubahan berbagai aspek dalam kehidupan 

masyarakat suatu negara. Fenomena globalisasi yang terjadi dalam jangka pendek 

maupun jangka panjang nyatanya tidak memberikan dampak signifikan terhadap 

disparitas atau kesenjangan dan kemiskinan (Agusalim & Pohan, 2017). Hal 

tersebut juga menimbulkan diparitas yang tinggi antara golongan kaya dan 

golongan miskin di suatu negara (Pratama, Y. C., 2014), tidak terkecuali bagi 

beberapa negara di Asia. Kemiskinan merupakan permasalahan pelik yang sulit 

untuk diselesaikan bagi beberapa negara berkembang, termasuk Indonesia dan 

Thailand. Negara Asia dengan populasi dibawah garis kemiskinan nasional dapat 

dilihat pada Gambar 1.1. 

Berdasarkan Gambar 1.1, delapan negara Asia dengan populasi dibawah 

garis kemiskinan nasional tahun 2018 ialah negara yang berlokasi di Asia 

Tenggara. Myanmar dengan 32,1 persen menempati posisi pertama, disusul oleh 

Laos dan Filipina dengan masing-masing 23,3 dan 21,6 persen. Kamboja berada 

di urutan ke-empat dengan persentase 14 persen, diikuti Indonesia dan Thailand di 

urutan ke-lima dan ke-enam dengan 9,8 dan 7,9 persen. Selanjutnya Vietnam 

yaitu 5,8 persen dan juga Malaysia 0,4 persen. 
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Gambar 1.1 Negara Asia dengan Populasi dibawah Garis Kemiskinan 

Nasional 

Sumber: Asian Development Bank, 2019. 

 

Bagi masyarakat dengan tujuannya agar terhindar dan terlepas dari 

kemiskinan, maka konsep human capital bisa dijadikan sebagai solusi. Human 

capital terdiri atas tiga, yakni pendidikan, pelatihan serta migrasi. Tak dapat 

dipungkiri, masyarakat yang miskin tidak memiliki cukup biaya untuk 

melanjutkan ke pendidikan yang lebih tinggi dan juga pelatihan berbayar, atau 

bahkan mereka enggan untuk meluangkan waktunya mengikuti berbagai pelatihan 

kerja. Oleh karena itu, migrasi merupakan salah satu pilihan instan yang dapat 

digunakan oleh masyarakat untuk terlepas dari jaring kemiskinan.  

Migrasi yang dapat dilakukan masyarakat salah satunya ialah migrasi 

antardaerah atau antarnegara. Migrasi antarnegara biasanya lebih dipilih 

dikarenakan pendapatan yang didapat akan lebih besar. Pekerja yang bekerja di 

negara lain mengirimkan pendapatannya ke negara asal atau biasa disebut sebagai 

remitansi. Remitansi tenaga kerja ini secara tidak langsung akan meningkatkan 
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pendapatan negara dan untuk lebih jauh lagi dapat pula mengatasi atau 

mengurangi kemiskinan nasional. 

Melalui stimulasi atau rangsangan modal manusia dan juga fisik, remitansi 

dapat membangun pembangunan suatu negara dengan mengentaskan kemiskinan 

dan ketimpangan. Adanya remitansi dapat meningkatkan pendapatan, 

memungkinkan investasi dalam aset fisik, kesehatan dan juga pendidikan serta 

pengetahuan yang dapat mengurangi kemiskinan. Tentu hal ini mengisyaratkan 

bahwa remitansi memiliki pengaruh baik dan positif pada pendapatan dan 

konsumsi serta berdampak negatif pada kemiskinan (Alvarez et al., 2015). 

Berdasarkan sudut pandang lain, remitansi merupakan konsekuensi dari 

kelebihan pasokan tenaga kerja rumah tangga, yang selanjutnya mendorong 

pekerja untuk bermigrasi. Oleh karena itu, diperlukan kebijakan industrialisasi dan 

penciptaan lapangan kerja, juga harus didukung oleh akses bagi masyarakat 

miskin dan rentan kemiskinan. Jaminan sosial juga menjadi salah satu kebijakan 

yang harus diperkuat karena perubahan harga yang signifikan akan mendorong 

masyarakat rentan jatuh di bawah garis kemiskinan (United Nations, 2011). 

Negara penerima remitansi tertinggi pada tahun 2020 dapat dilihat pada Tabel 1.1. 

Lima negara dengan penerimaan remitansi terbesar tahun 2020 ialah India, 

China, Meksiko, Filipina, dan Mesir. Berdasarkan Tabel 1.1, total migran Asia 

Tenggara ialah 8,4 persen dari total migran dunia. Jumlah tersebut mampu 

memberikan kontribusi lebih dari satu per tujuh penerimaan remitansi dunia. 

Tepatnya yaitu 17,66 persen penerimaan remitansi dunia ialah berasal dari 

wilayah Asia Tenggara. Kontribusi yang cukup besar ini tidak sejalan dengan 
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Gambar 1.1, yang mana delapan negara di Asia Tenggara termasuk ke dalam 

negara Asia dengan populasi dibawah garis kemiskinan nasional. 

Tabel 1.1 Negara Penerima Remitansi Tertinggi Tahun 2020 

Negara 
Penerimaan Remitansi 

(dalam US $) 

Total migran per Juli 

2020 (orang) 

India 83,1 miliar 4,9 juta 

China 59,5 miliar 1 juta 

Meksiko 42,9 miliar 1,2 juta 

Filipina 34,9 miliar 0,225 juta 

Mesir 29,6 miliar 0,5439 juta 

Asia Tenggara 124 miliar 23,6 juta 

Seluruh Dunia 701,9 miliar 280,6 juta 

Sumber: migrationdataportal.org  

Studi empiris menunjukkan bahwa remitansi berpengaruh signifikan pada 

upaya pengentasan kemiskinan di negara berkembang. Peković (2017) dalam 

penelitiannya menyebutkan peningkatan sebanyak 10 persen pada remitansi per 

kapita berpengaruh pada menurunnya 4,7 persen rata-rata jumlah kemiskinan; 5,2 

persen kedalaman kemiskinan serta 5,8 persen keparahan kemiskinan. World Bank 

(2020) melaporkan bahwa upaya pengentasan kemiskinan dalam satu dekade 

terakhir di wilayah Asia Timur dan Pasifik telah menunjukkan keberhasilan yang 

signifikan. Remitansi juga terlihat berhubungan negatif dengan tingkat 

kemiskinan untuk negara di wilayah Asia Tenggara. Remitansi di ASEAN-4 

(yaitu Indonesia, Malaysia, Filipina, dan Thailand) telah bergerak berbanding 

terbalik dengan rasio angka kemiskinan. Di sisi lain, tingkat kemiskinan di 

negara-negara ASEAN telah menurun secara signifikan dengan kontribusi 

Indonesia dan Thailand yang sangat besar. 
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Selain fakta bahwa Thailand dan Indonesia merupakan negara yang 

berlokasi di Asia Tenggara dan tergabung dalam organisasi regional yang disebut 

sebagai Association of Southeast Asian Nations (ASEAN), terdapat beberapa 

kesamaan antara keduanya yaitu (Wicaksono & Rinaldi, 2021): 

1. Negara agraris, seperti yang diketahui bahwa pertanian adalah salah satu sektor 

penting di Asia Tenggara. Indonesia dan Thailand termasuk negara eksportir 

hasil tani terbesar di dunia. 

2. Industri pariwisata, Indonesia dan Thailand memiliki kontribusi PDB dominan 

dari sektor pariwisata. Industri pariwisata telah berkembang dan menjadi 

penggerak ekonomi yang signifikan dan fitur utama dari strategi pertumbuhan 

ekonomi pemerintah. 

3. Sumber daya alam, kawasan ASEAN diberkahi dengan sumber daya alam 

melimpah yang menopang sistem pendukung kehidupan yang penting baik 

bagi kawasan maupun dunia. Selain menyediakan air, makanan, dan energi, 

sumber daya alam ini memainkan peran penting dalam menopang berbagai 

kegiatan ekonomi dan mata pencaharian. 

Pada bidang ekonomi, Indonesia dan Thailand pernah memiliki hubungan 

yang saling mempengaruhi, khususnya pada krisis ekonomi tahun 1997. Krisis 

yang terjadi di Asia Tenggara tersebut disebabkan oleh adanya depresiasi nilai 

mata uang Thailand sehingga turut berdampak terhadap menurunnya pertumbuhan 

ekonomi secara bersamaan di beberapa negara Asia Tenggara termasuk Indonesia. 

Pada tahun 1998 pertumbuhan ekonomi Indonesia mengalami penurunan terendah 

yaitu -13,1 persen, sedangkan Thailand sebagai penyebab krisis mengalami 
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penurunan sebesar -10,5 persen, disusul dengan Malaysia -7,4 persen, Singapura -

2,2 persen, dan juga Filipina -0,6 persen (Sulaeman & Lisna, 2016). 

Pertemanan antara Indonesia dan Thailand sudah ada sejak 1871 saat Raja 

Chulalongkorn (King Rama V) dari Thailand mengunjungi pulau Jawa untuk 

pertama kalinya. Patung gajah perunggu di depan Museum Nasional di Jakarta 

yaitu hadiah dari Raja Chulaongkorn dan prasastinya di air terjun Curug Dago, 

Bandung mewakili ikatan sejarah persahabatan ini. Pada tanggal 7 Maret 1950 

kedua negara menjalin hubungan diplomatik resmi. Indonesia mengirim minyak 

ke Thailand selama krisis minyak tahun 1970 dan mendukung Thailand selama 

krisis keuangan Asia 1997. Thailand mendukung Indonesia dan mengirimkan 

pasukan untuk operasi penjaga perdamaian di Timor Timur pada tahun 1999. 

Thailand juga memainkan peran konstruktif dalam proses perdamaian di Aceh dan 

perkembangan sesudahnya (Sukchan, 2021). 

Indonesia dan Thailand juga tergabung dalam kerja sama bersama 

Malaysia yang disebut sebagai Indonesia-Malaysia-Thailand Growth Triangle 

(IMT-GT) sejak tahun 1993. Kerja sama ini ditujukan untuk meningkatkan 

kesejahteraan dan pertumbuhan ekonomi masyarakat di daerah perbatasan negara-

negara IMT-GT. Wilayah Indonesia yang menjadi bagian dari kerja sama IMT-

GT adalah provinsi-provinsi: Aceh, Bangka-Belitung, Bengkulu, Jambi, 

Lampung, Sumatera Selatan, Riau, Kepulauan Riau, Sumatera Utara dan 

Sumatera Barat. Wilayah Thailand yang menjadi bagian kerja sama IMT-GT yaitu 

daerah Chumphon, Ranong, Surat Thani, Phang Nga, Phuket, Krabi, Nakhon Sri 
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Thammarat, Trang, Phatthalung, Satun, Songkhla, Pattani, Yala, dan Narathiwat 

(Jati & Salam, 2021). 

Indonesia dan Thailand merupakan bagian dari negara Asia Tengggara 

yang tergabung dalam The ASEAN Economic Community (AEC) yang telah 

berdiri sejak akhir tahun 2015. AEC dibentuk untuk mencapai tujuan ekonomi 

ASEAN yang terintegrasi, salah satu tujuannya ialah memberantas kemiskinan 

(Wibowo, 2019). Selain itu, Thailand dan Indonesia adalah dua ekonomi terbesar 

di ASEAN, yang gabungan produk domestik brutonya menyumbang lebih dari 50 

persen ASEAN (Sukchan, 2021). Data rasio jumlah penduduk miskin pada garis 

kemiskinan dan personal remitansi negara Indonesia tahun 2016 sampai 2020 

dapat dilihat pada Tabel 1.2 

Tabel 1.2 Rasio jumlah penduduk miskin pada garis kemiskinan nasional 

dan Personal Remitansi Negara Indonesia  

Tahun 

Rasio jumlah penduduk 

miskin pada garis 

kemiskinan nasional 

(persen) 

 

Personal 

Remitansi 

(persen) 

2016 10,9  1,0 

2017 10,6  0,9 

2018 9,8  1,1 

         2019             9,4  1,0 

         2020             9,8  0,9 
Sumber: Bank Dunia, 2021 

Berdasarkan data tahunan Tabel 1.2 dari tahun 2016 sampai 2020, 

hubungan dengan korelasi negatif antara remitansi dan kemiskinan untuk 

Indonesia belum dapat dipastikan. Tahun 2017 menunjukkan bahwa remitansi 

menurun 0,1 persen jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Akan tetapi 

rasio jumlah penduduk miskin turut menurun sebesar 0,3 persen. Hal ini juga 

terjadi pada tahun 2019 yang mana penurunan remitansi 0,1 persen diikuti dengan 
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penurunan rasio jumlah penduduk sebesar 0,4 persen. Selanjutnya pada tahun 

2018 yang memiliki persentase remitansi lebih tinggi 0,2 persen dari tahun 

sebelumnya justru mengakibatkan turunnya rasio jumlah penduduk miskin sebesar 

0,8 persen. Korelasi negatif antara kedua variabel ini juga berlaku pada tahun 

2020. Namun dalam hal ini remitansi mengalami penurunan 0,1 persen sehingga 

menyebabkan rasio jumlah penduduk miskin meningkat sebanyak 0,4 persen. 

Data rasio jumlah penduduk miskin pada garis kemiskinan dan personal remitansi 

negara Thailand tahun 2016 sampai 2020 dapat dilihat pada Tabel 1.3. 

Tabel 1.3 Rasio jumlah penduduk miskin pada garis kemiskinan nasional 

dan Personal Remitansi Negara Thailand 

Tahun Rasio jumlah penduduk 

miskin pada garis 

kemiskinan nasional 

(persen) 

 
Personal 

Remitansi 

(persen) 

2016 8,6  1,5 

2017 7,9  1,5 

2018 9,9  1,5 

2019 6,2  1,5 

2020 8,8  1,6 
Sumber: Bank Dunia, 2021 

Sama halnya dengan negara Indonesia, hubungan dengan korelasi negatif 

antara remitansi dan kemiskinan untuk Thailand belum dapat dipastikan. 

Sepanjang tahun 2016 sampai 2019 persentase remitansi yang diperoleh ialah 

sama yakni 1,5 persen dengan rasio jumlah penduduk miskin yang mengalami 

penurunan dan peningkatan. Pada tahun 2020, remitansi mengalami peningkatan 

0,1 persen dari tahun sebelumnya diikuti dengan meningkatnya pula rasio jumlah 

penduduk sebesar 2,6 persen dari total populasi. 
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Pertumbuhan penduduk dapat menyebabkan tidak tercukupinya stok 

sumberdaya yang ada, lebih lanjut akan berakibat pada menurunnya pendapatan 

perkapita dan berujung pada meningkatnya kemiskinan. Namun jika dilihat dari 

literatur yang ada, pertumbuhan penduduk memiliki korelasi positif maupun 

negatif terhadap kemiskinan. Penelitian (Weran et al., 2017) memberikan hasil 

bahwa  pertumbuhan penduduk berkorelasi negatif terhadap kemiskinan di 

Kabupaten Flores. Setiap tambahan penduduk akan menyebabkan berkurangnya 

persentase penduduk miskin yang ada. Sebaliknya, hasil penelitian (Kevin et al., 

2020) mengungkapkan bahwa laju pertumbuhan penduduk memberikan pengaruh 

yang positif dan signifikan terhadap kemiskinan di Provinsi Sumatera bagian 

Selatan.  

Perbedaan hasil penelitian tersebut dapat terjadi karena adanya perbedaan 

pandangan terkait pengaruh penduduk terhadap pembangunan. Pertama yaitu 

pandangan pesimistis yang menggambarkan bahwa pertumbuhan penduduk yang 

pesat dapat mendorong pengurasan sumberdaya, kekurangan tabungan, kerusakan 

lingkungan, kehancuran ekologis, yang kemudian dapat memunculkan masalah 

sosial seperti kemiskinan, keterbelakangan dan kelaparan. Kedua yaitu pandangan 

optimis yang menjelaskan bahwa penduduk adalah aset yang memungkinkan 

untuk mendorong pengembangan ekonomi dan inovasi teknologi serta 

institusional sehingga dapat mendorong perbaikan kondisi sosial (Rohani, 2016). 

Lantas apakah pertumbuhan penduduk yang terjadi di Indonesia dan Thailand 

mencerminkan pandangan optimistis atau justru sebaliknya? 
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Banyaknya jumlah penduduk yang tidak disertai dengan lapangan 

pekerjaan yang cukup menyebabkan adanya masyarakat yang tidak memiliki 

pekerjaan. Seseorang yang tidak memiliki pekerjaan atau dapat disebut sebagai 

pengangguran tidak akan memperoleh penghasilan. Kebutuhan hidup yang harus 

tercukupi dengan tidak adanya pendapatan menjadikan pengurangan konsumsi 

adalah suatu solusi. Apabila kebutuhan hidup termasuk konsumsi di dalamnya 

tidak dapat terpenuhi maka masyarakat tersebut dapat disebut sebagai penduduk 

miskin. 

Tingkat pengangguran diikuti oleh pergerakan tingkat kemiskinan. 

Persentase yang tinggi dalam tingkat pengangguran akan menyebabkan turut 

tingginya persentase tingkat kemiskinan. Apabila persentase pengangguran 

menurun maka persentase kemiskinan akan turut serta menurun. Di negara Korea 

Selatan menurut penelitian Park (2002) dalam Misdawati & Siregar (2020) 

pengangguran dan kemiskinan memiliki korelasi yang sangat kuat. Penelitian 

yang dilakukan Yolanda et al. (2020), Yacoub (2012) Retnowati & Harsuti 

(2018), Fahrizal et al. (2021), Siyan et al. (2016) mengindikasikan adanya 

pengaruh positif serta signifikan antara pengangguran dan kemiskinan. 

Pengangguran menyebabkan sedikitnya pendapatan masyarakat dan berujung 

pada penurunan tingkat kemakmuran. Tidak adanya pendapatan yang dihasilkan 

oleh pengangguran untuk mencukupi kebutuhan hidup menyebabkan seseorang 

mau tidak mau harus melakukan penurunan terhadap konsumsinya. Jika 

kebutuhan hidup ini tidak sanggup dipenuhi maka golongan orang ini termasuk ke 

dalam kategori penduduk miskin. Akhmad (2020) dalam penelitiannya 
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mengungkap bahwa guncangan pada angka kemiskinan akan turut berpengaruh 

positif terhadap pengangguran. Hal ini mengindikasikan adanya hubungan dua 

arah antara pengangguran dan kemiskinan. 

Penjelasan tersebut menjadi alasan dipilihnya topik pembahasan dengan 

judul “Hubungan Remitansi dan Pengangguran terhadap Kemiskinan: Komparasi 

Indonesia dan Thailand” dengan kurun waktu penelitian 15 tahun yaitu dari tahun 

2006 sampai 2020. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui lebih lanjut, 

apakah kesamaan yang dimiliki kedua negara diikuti pula oleh kesamaan hasil 

penelitian dengan topik yang telah disebutkan.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, didapatkan rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh remitansi tenaga kerja dan pertumbuhan penduduk 

terhadap kemiskinan di Indonesia dan Thailand? 

2. Bagaimana hubungan antara pengangguran dan kemiskinan di Indonesia dan 

Thailand? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ialah sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh remitansi tenaga kerja dan pertumbuhan penduduk 

terhadap kemiskinan di Indonesia dan Thailand. 

2. Mendapat informasi mengenai ada atau tidaknya hubungan kausalitas antara 

pengangguran dan kemiskinan di Indonesia dan Thailand. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dapat digunakan oleh peneliti lainnya sebagai bahan bacaan dan 

juga kajian teoritis untuk mengetahui hubungan antara remitansi tenaga kerja, 

pertumbuhan penduduk dan pengangguran terhadap kemiskinan di Indonesia dan 

Thailand. Dapat pula dijadikan acuan oleh pihak Pemerintah sebagai pengambil 

kebijakan untuk mencanangkan lebih lanjut mengenai kebijakan dan regulasinya 

terhadap hal tersebut. Penelitian ini bisa dijadikan bahan acuan agar peneliti 

selanjutnya dapat melakukan penelitian yang lebih dalam dan lebih baik di masa 

selanjutnya.  
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